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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Islam adalah agama yang sempurna. Berbagai aspkklugpan
manusia diatur dalam Islam. Hamba yang berimanddidah menjadikan
aturan Allah Ta'ala sebagai pedoman menjalani kejad. Sebaik-baik
aturan adalah aturan Islam. Maka, hati umat Islaestnpasrah damidha
menerima ajaran Islam sec&afah' termasuk berusaha memposisikan Islam
sebagai pengatur semua segi kehidufpan.

Salah satu sisi ajaran Islam yang belum ditangacara serius adalah
penanggulangan kemiskinan dengan cara mengoptimakkagumpulan dan
pendayagunaan zakat, infag dan shadagah dalam saltias-luasnya.
Sebagaimana telah di contohkan oleh Rasulullah St penerusnya di
zaman keemasan Islam. Padahal umat Islam (Indgrse@narnya memiliki
potensi dana yang sangat besar.

Zakat merupakan salah satu dari lima rukun Islaanmierupakan

kewajiban yang harus ditunaikan oleh umat Islam skldan kewajiban rukun

!slam secara menyeluruh, yang Allah ‘Azza wa Ja#leintahkan dalam Al-Quran surat Al-
Bagarah ayat 208. Perintah kepada kaum mu minurigatya.“Wahai orang-orang yang beriman,
masuklah kalian kepada Islam secara kaffah (memyk)udan janganlah kalian mengikuti jejak-jejak
syaithan karena sesungguhnya syaithan adalah mibesédr bagi kalian.”.

?Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jaza'ifinhajul MuslimPedoman Hidup Ideal Seorang Muslim,
(Surakarta : Insan Kamil, 2009), bag. Pengantamn. XX



Islam. Perintah untuk melaksanakan zakat ini télamyak dijelaskan dalam
Al-Qur'an maupun Hadits. Selain itu pembahasatate;n zakat juga banyak
dijelaskan dalam kitab-kitab figih. Tidak hanya aaktrah namun juga zakat
maal khususnya zakat perniagaan. Sebagaimana faa&ht zakat maal ini
juga mempunyai tujuan. Zakat perniagaan sebagaihssatufuru’ atau
cabang dari zakat maal juga mempunyai tujuan s@baga firman Allah

SWT dalam QS At-Taubah ayat 103:

COARIOVE J2NON=COANEO IS SO>S
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“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengakaz itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalahk umereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteranvea liagi mereka dan
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahi

Zakat perniagaan ini bisa berbentuk harga pasatan &arga

timbunan, jika berbentuk harga pasaran maka disamakngan uang tiap
awal tahun, jika telah mencapai satu nishab atdunbenencapai tapi dia
memiliki uang lainnya, berarti dia membayar zakatdihitung dengan 2,5%,
jika berbentuk harga timbunan maka dia membayaatngk pada hari dia
menjualnya untuk satu tahun, jika berada padanyathe-tahun maka dia

menunggu harganya itu ndik.

® Departemen Agama RWI-Quran Dan TerjemahannygBandung: PT. Syaamil Cipta
Media, 2005), him. 203
“ Abu Bakar Jabir Al-Jaza'rQp. cit, him. 487



Tiap akhir tahun, barang dagangan harus dihitueggRtungannya
berdasar pembelian. Dan zakat yang dikeluarkanlalada5%. Kewajiban
membayar zakat di akhir tahun disebabkan kewajifoalmerhnubungan dengan
nilai barang, tidak berhubungan dengan keadaannpasghingga untuk
menentukan nilainya lebih tepat di akhir tahun.

Dalam perkembangannya, wacana zakat maal ini seas&emudian
muncul sebagai kebijakdiskal di beberapa negara. Kebijakéiskal adalah
kebijakan yang mempengaruhi pendapatan dan pemgeloagara. Kebijakan
ini bersama dengan kebijakan-kebijakan lain sepetijakanmoneterdan
perdagangan bertujuan untuk mempengaruhi kelancaktfitas ekonomi.
Namun terlepas dari wacana zakat sebagai kebijék&al dalam sebuah
negara, penelitian ini lebih memposisikan zakat Imdaususnya. Zakat
perniagaan sebagai kewajiban umat Islam yang hditusaikan dengan
efisien dan sesuai dengan kaidah-kaidah zakat tglabg ditentukan agama
Islam.

Kondisi geografis yang seperti ini menuntut selbagmasyarakat
terutama umat Islam untuk bekerja dan berprofelsaga® petani ,peternak
dan pedagang. Bukan hal yang aneh jika disebutkemu#lian bahwa
komoditi hasil ternak juga sangptoduktif. Namun dari hasil yangroduktif
itu kemudian muncul ironi bahwa kewajiban berzakah peternak maupun

pedagang hasil ternak seringkali tidefkektifdan terabaikan.



Usaha bidang ternak terbagi menjadi dua macam yttnak
gembalaan dan ternak bisnis. Ternak gembalaan (kamlisapi, kuda)
dizakatkan setiap kali panen, sedangkan ternakisbigroduktif (burung
puyuh, itik, ayam dan sebagainya) merupakan zalkeaig ydianalogikan
dengan zakat hasil usaha. Perlu diingat juga baapg kerbau, dan kambing
adalah binatang ternak yang juga menyangkugah kurban dan dam. Kuda
dan ayam atau ternak unggas lainnya dikeluarkaat Zzalkkan esensi binatang
ternaknya, tetapi dilihat dari usaha produksi geternakan tersebut, hal ini
tidak terkait dengan ternak unggas yang hanya dipakuk dipelihara safa.

Sejalan dengan perkembangan perekonomian modejek abkat
tidak lagi secara langsung hanya masuk pada sagtarbtertentu secara jelas
dan pasti, misalnya masuk pada objek zakat pertasga, atau zakat
perdagangan saja, atau hanya pada zakat petersajearAkan tetapi sering
terjadi tumpang tindih antara yang satu dan lainrnyantoh, kini berkembang
perusahaan yang berbasis pada peternakan ataupianpa. Peternakan
ayam, itik, bahkan juga peternakan kambing danrpekan sapi. Maka
zakatnya bisa dimasukkan pada zakat peternakajudarbisa dimasukkakn

pada zakat perdagangan saja.

® Suyitno, et.al “ Anatomi Figh Zakat Potret & Pemahaman Badan Aélkat Sumatera
Selatan’, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2005) him.60



Salah satu persyaratan utama dalam zakat peteradkéahal-saum®.
Hal ini sejalan dengan sebuah hadits riwayat AbwiRbhbahwasanya Abu
Bakar menjelaskan kewajiban zakat sebagaimana dikakan Rasulullah
SAW.
O 1) sl 38 (A o 06
“..Zakatempat puluh ekor unta yang merumput sendiri adaeékor unta

betina berusia dua tahun, memasuki tahun ketiga..”
Juga sabda Rasulullah SAW dalam hadits tersebut,

Lila 3 Cioe 5 L \gaih Gimaf 1Y) o A L 08 (B 5
“... Zakat empat puluh ekor kambing yang merumputliseadalah seekor
domba sampai dengan jumlah seratus dua puluh eKor...

Dalam kenyataan hampir semua jenis peternakan ssgkadrdak lagi
memenuhi persyarataa-shaum‘merumput sendiri’, akan tetapi dipelihara,
diberikan rumput dan ditempatkan pada tempat-temaaat kandang-kandang
yang dipersiapkan dengan baik. Dalam menetapkarajksm zakat pada
suatu objek zakat, menurut Yusuf al-Qardhawiy,Kidaleh terjadi penetapan
dua kali.

Dalam buku“Zakat Dalam Perekonomian Modernkarangan Didin
Hafidhuddin menyebutkan, jika terdapat peternakamling, sapi, kerbau,
ataupun unta, tetapi dikelola, dipelihara, dan judigernakkan, tidak

memenuhi persyaratan kewajiban zakat, sepertilterskatas, sementara niat

pemeliharaannya untuk dijadikan sebgai komoditasdgmangan, maka

® Al-saumyaitu ternak-ternak tersebut mencari rumput sérsdilama atau sebagian besar
waktu satu tahun, dan bukan binatang yang diupayakaputnya dengan biaya pemilikan.



zakatnya termasuk kedalam zakat perdagangan. Migaatenilai 85 gram
emas, dan kadar zakatnya sebesar 2,5 %, dikeluaekiap tahun satu kdli.

Dalam penelitian ini penulis mencoba mengkaji dam aneneliti
mengenai zakat ternak ayam, dimana dalam hal iealah yang akan dibahas
yaitu mengenai peternak ayam petelur, berarti nghuryang akan dipanen.
Maka induknya tidak akan menjadi ayam potong, kiedula ayam itu tidak
berproduksi lagi.

Ternak Unggas (ayam, bebek, burung) dan ikan niglzala ternak
unggas dan perikanan tidak ditetapkan berdasarkamlalh (ekor)
sebagaimana peternakan, tetapi karena kegiatameinipakan kegiatan usaha
perdagangan, maka nishabnya sama dengan hartagsanj yaitu 85 gram
emas. Nishab usaha ternak unggas atau perikandaangditberdasarkan aset
usaha. Apabila seseorang berternak unggas ataudéarpada akhir tahun
(tutup buku) memiliki kekayaan yang berupa modajjekelan keuntungan
lebih besar atau setara dengan 85 gram emas nmakia ia telah terkena
kewajiban zakat sebesar 2,5%. Kandang dan alatgd&trnakan tidak
diperhitungkan sebagai harta yang wajib dizakatieka tidak diperjual
belikan®

Rupanya ketentuan zakat komoditi ini sama dengéenkean dengan

zakat produksi susu, yaitu ditetapkan dengan du@amaendapat:

" Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Moder@akarta: Gema Insani,2002)
him.110-111

8 http://baz.banyuwangikab.go.id/index.php/zakat/ra@ieernakan-perikanardiakses pada
tanggal 11 Juni 2012




1. Dr. Yusuf-Qardhawiy menetapkan bahwa zakat telamaglan itik sebesar
10% per tahun dengan nishabnya harus mencapai &qw&$3 kg),
karena komoditi digiyaskan kepada hasil pertanian.

2. Imam Al-Haadiy dan Imam al-Muayyid Billah menetapkiaahwa zakat
telur ayam dan itik sebesar 2,5% per tahun dengdralonya senilai harga
emas yang berjumlah 93,6 gram, karena komoditdigiyaskan kepada
komoditi dagangan.

Atas dasar itu, maka zakat ternak ayam petelur peéalaging masuk
ke dalam zakat perdagangan, karena sejak awal kgaludiniatkan untuk
menjadi komoditas perdagangan. Dalam hadits riwagatn Abu Daud dan
sanad Samrah bin Jundah dikemukakan bahwa Rasuld®W telah
menyuruh umat Islam untuk mengeluarkan zakat dem lgang dimiliki yang
dipersiapkan untuk diperdagangkan.

Oleh karena itu, nisabnya sama dengan zakat pergagayakni
senilai 85 gram emas dan zakatnya sebesar 2,5%luarkannya satu tahun
sekali setelah dihitung seluruh asetnya (terutaeradaran ayam petelur dan
pedaging itu) dikurangi oleh berbagai biaya yangedukan dalam proses
beternak itu. Tentu boleh saja jika dihitung jugaghasilan kotor.

Di wilayah Kecamatan Patean Kabupaten Kendal tatdbpberapa
masyarakat yang sebagian berprofesi sebagai paktexgkaligus pedagang

hasil ternak. Wilayah ini merupakan wilayah 98%dgama Islam. Komoditi

° Mahjudin, Masailul Fighiyah "Bebagai kasus yang dihadapi Hokuslam Masa Kini”,
Jakarta: Kalam Mulia,2003,him. 222



hasil ternak di wilayah ini cukup produktif, sehgaghasil yang didapatkan
dari pengolahan ternak mereka menjadi salah sano@i perdagangan di
wilayah Kecamatan Patean.

Dari asumsi inilah penulis melakukan sebuah pgaelientang zakat
perniagaan dari hasil peternakan telur ayam dengmrggali pemahaman dari
para peternak sekaligus pedagang hasil ternak dardatan Patean tentang
kewajiban berzakat atas hasil ternak itu dan baga@mproses penunaian
zakatnya dilakukan. Selain itu, penulis juga ingnengetahui bagaimana
tinjauan hukum Islam tentang pelaksanaan zakaakeagam petelur yang ada
di wilayah tersebut dengan cara menggali inforntizsi para peternak dan
bagaimana pelaksanaan zakat perniagaan para petiemdayah itu. Karena
banyak masyarakat yang melaksanakan zakat hanyedagekkut-ikutan
dengan warga yang lain tanpa mengetahui dasar hdklam Islam. Bahkan
ada yang tidak mengeluarkan sama sekali karenammy@ pengetahuan
mereka tentang zakat tersebut.

Berdasarkan pemaparan kasus dan informasi di aaag yelah
diuraikan, penulis tertarik untuk mengangkat dalaemtuk skripsi dengan
judul “PELAKSANAAN ZAKAT TERNAK AYAM PETELUR DI

KECAMATAN PATEAN KABUPATEN KENDAL”



A. PERUMUSAN MASALAH
1. Apakah peternak ayam petelur diwajibkan zakat?
2. Bagaimana pelaksanaan zakat ternak ayam petetigcdimatan Patean?
3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksarzadat ternak

ayam petelur di Kecamatan Patean?

B. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Adapun tujuan dan manfaat yang ingin dicapai psnddilam penelitian ini
adalah :
a. Tujuan
1. Untuk mengetahui wajib atau tidaknya ternak ayartelpe dalam
mengeluarkan zakat.
2. Untuk mengetahui pelaksanaan zakat ternak ayamlupeti
Kecamatan Patean.
3. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadapksalaaan zakat
ternak ayam petelur di Kecamatan Patean.
b. Manfaat
Setiap permasalahan membutuhkan kajian secarastdatamendasar
agar dapat di peroleh kegunaan dari permasalahsebte, yaitu:

a. Manfaat Penelitian Secara Teoritis
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Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu benkan
kontribusi wacana keilmuan tentang pelaksanaant zadaniagaan dari
hasil ternak ayam petelur baik bagi kaum akademgkasa khusus
maupun khalayak (praktisi) secara umum, terutama&ama tentang
pemahaman zakat perniagaan hasil ternak dikalangasyarakat
pedagang sekaligus peternak hasil ternak ayamupetiel Kecamatan
Patean maupun masyarakat di lingkungan lain seraum.

b. Manfaat Penelitian Secara Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu negiikdn
kontribusi berupa pemahaman zakat dalam bentukiftek pelaksanaan
zakat perniagaan di kalangan pedagang sekaligesnp&t hasil ternak
telur ayam di wilayah Kecamatan Patean secara khdan di wilayah

penghasil ternak telur ayam di daerah lain secamanu

C. TELAAH PUSTAKA
Zakat merupakan salah satu dari lima rukun Islam.merupakan
kewajiban yang harus ditunaikan oleh umat Islanm sildan kewajiban rukun
Islam. Perintah untuk melaksanakan zakat ini télamyak dijelaskan dalam
Al-Qur'an maupun Hadits. Selain itu pembahasanatent zakat juga banyak
dijelaskan dalam kitab-kitab figih.
Selama melakukan telaah pustaka, penulis belumapemenemukan

permasalahan yang sama persis dan telah dibahgardpermasalahan yang
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penulis angkat. Hanya saja penulis mendapat bedénapil karya ilmiah
diantarannya:

1. Buku*“Masailul Fighiyah” karya Drs. Mahjudin M.Pd.l yang berisi tentang
produk-produk hukum yang bersifat memperbaharuiesis pada figih
Klasik karena tidak dapat ditetapkan lagi pada zamadern ini. Dimana
dalam hal ini penulis lebih memfokuskan pada zakail peternakan ayam
dan itik. Dimana didalamnya dijelaskan bahwa ayalalah jenis unggas

yang dilukiskan oleh Asy-Syeikh Thanthawy Jauhaepagai jenis unggas

yang hidup didara(:\éﬂbj,-)}ﬂ-“). Peternakan ayam adalah suatu usaha

pemeliharaan ayam untuk mendapatkan hasil darinyagdderupa ayam
pedaging, telur, maupun anak ayam.
Dalam buku ini dibahas tentang tiga masalah ygieternakan ayam
pedaging berarti dagingnya yang kan dipanen, pakam ayam petelur
berarti telurnya yang akan dipanen dan peternakhit Byam berarti
peternak menyiapkan bibit ayam untuk dijual. Dalpermasalahan ini
penulis lebih tertarik untuk meneliti mengenai pedé& ayam petelur karena
hampir 30% penduduk kecamatan Patean memelihaganp&ain tersebut.
Dimana zakat komoditi ini sama dengan zakat badaggngan yaitu 2,5%
pertahun setara dengan nilai emas yaitu 93,6 gfam.

2. Buku “Zakat Dalam Perekonomian Modern’karya DR. K.H. Didin

Hafidhuddin yang berisi tentang jawaban atas sebminasalah yang

19 Mahijudin, ,Masilul Fighiyah Berbagai Kasus yang Dihadapi Hukistiam Masa Kini
(Jakarta: Kalam mulia,2003) Him. 123
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beredar di kalangan umat seputar zakat pada zaslarasg. Di dalam

buku ini dijelaskan bahwa objek zakat tidak lagiaga langsung dan hanya
masuk pada suatu bagian tertentusecara jelas ddahnpsal zakat yang

dikeluarkan tersebut hanya masuk pada objek zaddarpan saja, atau
hanya zakat perdagangan saja, atau hanya padapea&atakan saja. Dan
sering terjadi tumpang tindih antara yang satu ykmg lainnya. Sebagai
contoh kini telah berkembang perusahaan yang berpaternakan ataupun
perikanan. Peternakan ayam, itik, bahkan juga pakan kambing

peternakan sapi. Apakah zakatnyamasuk pada peterredja atau pada
zakat perdagangan saja.

Buku ini dapat memberikan pemahaman kepada kitangnzakat di era

modern dan semakin merangsang hadirnya lembagatgnipengelola

zakat yang dikelola secara professiohal.

3. Skripsi Karya Arief Rahmat Hakim mahasiswa fakul®ari’ah dari UIN
Malang yang Berjudul Zakat Perniagaan (Tijarah) Persepektif
Masyarakat Pedagang Hasil Tambang (Studi di KelarahKalianyar
Kecamatan Bangil Kabupaten PasuruaniPeneliti mengambil objek untuk
penelitian ini di Kelurahan Kalianyar Kecamatan 8&iankabupaten
Pasuruan. Rumusan masalah yang diambil adalah pemaahmasyarakat
kelurahan Kalianyar tentang zakat perniagaan, pe@a tokoh agama

kelurahan Kalianyar terhadap pemahaman zakat drdehn Kalianyar dan

% Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Moder{Jakarta:Gema Insani
Press,2002) Him. 248
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cara menghitung dan kadar yang ditunaikan paragaedphasil tambak
untuk zakat perniagaannya. Tujuannya adalah untekgetahui rumusan
masalah di atas dan diharapkan nantinya bermabggt para pedagang
hasil tambak di Kelurahan Kalianyar dalam memahaakat perniagaan
secara khusus dan masyarakat lain secara umumpbaikhaman secara
teoritis maupun praktis. Hasil paparan datanyaafdahwa pemahaman
masyarakat masih kurang tentang zakat perniagaamjmmeskipun begitu
mereka tetap menunaikan zakat perniagaannya. RBemantokoh agama
dalam upaya peningkatan kesadaran berzakat tersamtmlah melalui
pengajian-pengajian dan konsultasi keagamaan.
Kesimpulan yang didapatkan sesuai dengan rumusaalamayaitu bahwa
pemahaman para pedagang hasil tambak, peran pkoa tmgama di
Kelurahan Kalianyar dan cara penghitungan dalanatzp&rniagaan sudah
baik dan sesuai dengan peraturan, baik peraturamgeng-undangan zakat
di Indonesia maupun peraturan dalam fikih, namunsiimabelum
maksimal:?
4. Artikel yang berjudul Zakat Mal: Ketentuan dan Kadar Penghitungannya”
karya Noor Aziz. Dimana didalam artikel tersebutnjetaskan bahwa

nishab pada ternak unggas dan perikanan tidakagkan berdasarkan

jumlah (ekor), sebagaimana halnya sapi dan kambirapi dihitung

12 Arief Rahmat HakinZakat Perniagaan (Tijarah) Persepektif MasyaraRetdagang Hasil
Tambang (Studi di Kelurahan Kalianyar Kecamatan gihKabupaten Pasuruangkripsi Mahasiswa
fakultas Syari'ah UIN Malang, 2009
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berdasarkan skala usaha. Nishab ternak unggasedikaran adalah setara
dengan 20 Dinar (1 Dinar = 4,25 gram emas murm@) &&ama dengan 85
gram emas. Artinya bila seorang beternak unggas @ekanan, dan pada
akhir tahun (tutup buku) ia memiliki kekayaan ydregupa modal kerja dan
keuntungan lebih besar atau setara dengan 85 graam murni, maka ia

terkena kewajiban zakat sebesar 2,5%.

D. METODE PENELITIAN

a. Jenis penelitian

Dalam penulisan skripsi ini Penulis menggunakanisjepenelitian
Lapangan field research)yang juga disebut dengan penelitian kastesé
study dimaksudkan untuk mempelajari secara intenstiatan latar belakang
keadaan dan posisi saat ini, serta interaksi lingla unit sosial tertentu yang
bersifat apa adanyaiyen. Penelitian kasus ini merupakan studi mendalam
mengenai unit sosial tertentu, yang hasil penaliia memberi gambaran luas
dan mendalam mengenai unit sosial tertéhtiPenelitian ini menggunakan
pendekatankualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisani @aang-orang dan perilaku

BBArtikel karya Noor Aziz yang berjudilakat Mal: Ketentuan dan Kadar Penghitungannya
dalam http://www.beritasatu.com/ramadan-2012/62733-zaka&l-ketentuan-dan-kadar-
penghitungan.htndliakses pada tanggal 20 September 2012

14 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif ‘Ancangan metodologirgsentasi dan

publikasi hasil penelitian untuk mahasiswa dan gingemula bidang ilmu-ilmu social, pendidikan,
dan humaniora”, (Bandung: CV. Pustaka Setia, cet. |, 2002), tirh.
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yang dapat diamatf. Dengan tujuan penelitian ini dapat dipancaindrakan
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenda-fakta dan sifat-sifat
populasit® Maksud dari kualitatif adalah penelitian ini bersifat untuk
mengembangkan teori, sehingga menemukan teori thanutidak dengan
menggunakan kaidah statistik. Penelitiamalitatif bersifat deskriptif dan
cenderung menggunakanalisisdengan pendekatamduktif.*’
b. Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian adalah subjek datg gapat diperoleh.
Apabila peneliti menggunaka&wesionemlatau wawancara dalam pengumpulan
datanya, maka sumber data disahtdrman,yaitu orang yang menjawab atau
merespon pertanyaan-pertanyaan peneliti. Sumber data pemelni terdiri
atas dua jenis sumber data, yaitu:
a) Sumber datarimer
Sumber datgrimer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek
penelitian atau sumber pertama dengan menggun#dapeagukuran atau
alat pengambilan data langsung pada subyek selsagaber informasi

yang dicari:*Sumber ini juga memberikan informasi secara langsserta

Llexi J Moloong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,1998), him.3

8 Sumadi Suryabratafletodologi Penelitian(Jakarta: Rajawali Pers (cet. VII), 1992), him.
18

7 Bisri Mustofa, Pedoman menulis proposal penelitian skripsi dasistéYogyakartaPaniji
Pustaka, 2009), him.25

18 Saifuddin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 1999), him. 91.
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sumber data tersebut memiliki hubungan dengan ppkoielitian sebagai
bahan informasi yang dicari.

Dalam hal ini sumber dataimer penulis ialah berupa data langsung
yang diperoleh dari hasil pengamatan dan penelpi@nulis berkenaan
dengan pelaksanaan zakat peternakan ayam petelgraga di kecamatan
Patean kabupaten Kendal.

b) Sumber dataekunder
Sumber datasekunder yaitu data yang tidak didapatkan secara
langsung oleh peneliti tetapi diperoleh dari aténak lain, misalnya berupa
laporan-laporan, buku-buku, jurnal penelitian, kattidan majalah ilmiah
yang berkaitan dengan masalah penelittaalam skripsi ini, yang
dijadikan sumber sekunder adalah buku-buku refergr@g akan
melengkapi hasil wawancara, yang telah ada yangedaannya dengan
topik yang penulis bahas.
c. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang akurat, penulis merakgum beberapa
metode pengumpulan data, yaitu sebagai berikut :

1. Metode ObservagObservation)

Suatu pengamatan yang dilakukan secara sengdgmatss mengenai

fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untakudian dilakukan

pencatatan. Observasi merupakan suatu proses yanpgldk, suatu proses

1% Tim PenyusunPedoman Penulisan Skrip§Semarang: Fakultas Syari’ah), 2008 him.21
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yang tersusun dari prosdsiologis dan psikologis Dua diantara yang
terpenting adalah proses-proses pengamatan daarniga

Dalam hal ini Penulis melakukan observasi dengaa o@engamati
praktek pelaksanaan zakat ternak ayam petelur yaitaksanakan di
kecamatan Patean kabupaten Kendal. Observasi yamgksld ialah
berkaitan dengan bagaimana parazakki kecamatan Patean kabupaten
Kendal dalam melaksanakan zakat peternakan telamagliimana zakat
tersebut masuk dalam zakat perniagaan.

2. Metode Wawancara (Interview)

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya
jawab baik langsung maupun tidak langsung antaea atang atau
lebih?* Wawancara merupakan salah satu metode pengumgatan
dengan jalan komunikasi, yakni melalui kontak dtabungan pribadi
antara pengumpul data (pewawancara) dengan sumbeéata
(narasumber}?

Dalam penelitian ini,interview dilakukan dengan berbagai
pihak yang berkompeten dan terkait dengan peneliVaitu tentang
pelaksanaan zakat peternakan ayam petelur yangliagacamatan
Patean. Antara lain parauzakkiyaitu peternakamil, mustahikserta

tokoh masyarakat yang berpengaruh dalam pelaksaa&ahtersebut.

22 Tim Penyusun Ibid him.26

2L Kartini Kartono, ‘Pengantar Metodologi Riset Sosi&lBandung: Mandar Maju, 1990),
him. 187.

2 Rianto Adi,Metodologi Penelitian sosial dan Hukyrdakarta: Granit, 2004,) him. 72
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d. Metode Analisis Data

Data-data yang telah diperoleh tersebut dianaligiengan
menggunakan metodeeskriptif analitatif, yaitu suatu metode yang
dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang &aadyata sekarang
(sementara berlangsung). Adapun tujuan dari metedeebut adalah
untuk menggambarkan sifat suatu yang sementaralderpada saat
penelitian dilakukan

Jadi analisideskriptif kualitatifadalah analisis data yang dilakukan
terhadap seluruh data yang diperoleh untuk mengeghlaa teori,
kemudian hasil analisis tersebut disajikan secagaelkruhan tanpa
menggunakan rumusan statistik.

Proses analisis data dalam penelitian ini dilaku#alam dua tahap
dengan dua teknik yang berbeda. Analisis yang pertdilakukan pada
data yang telah didapat oleh penulis dari laparfgasil wawancara, dan
dokumentasi) yang belum diolah. Pengolahan datdabar pada kaidah
deskriptif yakni pengolahan yang meliputi seluruatad yang telah
diperoleh yang dilakukan dengan mendasar pada ktekategorisasi.
Maksud dari teknik kategorisasi adalah penulis akemempatkan data-
data yang telah diperoleh sesuai dengan kategaa g¢ang telah

dirancang.



19

F. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjagatbagian, yaitu bagian
muka, bagian isi, dan bagian akhir skripsi.

Pada bagian muka memuat bagian sampul, halaman, jbhdlaman
pengajuan skripsi, halaman pengesahan, halamaro,ntzth persembahan,
kata pengantar, daftar isi, dan daftar lampirardaSgkan pada bagian isi
terdiri dari lima bab.

Untuk memudahkan pembahasan dalam penulisan isknps akan
penulis bagi dalam tulisan yang masing-masing leatirt sub-sub, yang
antara lain adalah sebagai berikut:

BAB |I: PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis menguraikan beberapa hal yaegputi latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan atapénelitian,

telaah pustaka, metode penelitian, dan sistempékalisan skripsi.

BAB II:  TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT PETERNAKAN

Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentangadsad teori yang

akan digunakan untuk membahas bab-bab selanjutnyaljputi:

pengertian zakat peternakan,dasar hukumnya, jenmak yang wajib
dizakati, zakat ternak unggas beserta cara pemgatnya, zakat
perniagaan dan hikmah melaksanakan zakat.

BAB lll: PELAKSANAAN ZAKAT PETERNAKAN AYAM

PETELUR DI KECAMATAN PATEAN
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Dalam bab ini merupakan data-data yang diperolehlalaangan yang
akan dianalisis di bab IV. Bab ini meliputi: gamdbaumum Kecamatan
Patean, diskripsi secara umum wilayah KecamatasaRagegi geografis
dan sosiologis, pelaksanaan zakat peternakan agétupdi kecamatan
Patean, para peternak yang sudah dan yang beluaksaebkan zakat
peternakan ayam petelur.

BAB IV: ANALISIS HUKUM ISLAM TENTANG PELAKSANAAN
ZAKAT TERNAK AYAM PETELUR DI KECAMATAN PATEAN
KABUPATEN KENDAL

Dalam bab ini sebagai inti dari penulisan skrippgnulis akan
menganalisis praktek zakat peternakan ayam pet®laliputi analisis
hukum Islam terhadap kewajiban zakat ternak ayatelyre analisis
terhadap pelaksanaan zakat ternak ayam petel@cdnkatan Patean dan
tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan zakaakeayam petelur di
kecamatan Patean kabupaten Kendal.

BAB V : PENUTUP.

Dalam bab ini merupakan akhir dari penulisan skrips yang berisi
kesimpulan yang merupakan hasil pemahaman, peamelitidan
pengkajian terhadap pokok masalah dan juga terdsgrah-saran serta
penutup di dalamnya. Pada bagian akhir terdiri dafiar pustaka, daftar

riwayat hidup penulis serta lampiran-lampiran.



